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ABSTRACT

The research objective is to prove the effect of 1). Budaya Corporate (X), Against the Employee
Commitment (Z1), Job Satisfaction (Z2) and Employee Performance (Y2),2).Job Satisfaction (Z2) Agaiant

Commitment (Z1) and Employee

Performance (3).Employee Commitment (Z1) on employee performance (Y). The study population were
all employees of the 100 people with a total sample of 94 employees chosen by proportional random sampling.
Gathering data using questionnaires designed using a Likert scale levels 1-5. Analysis of data using the

structural model SmartPLS.

The test results prove 1).Corporate culture (X), a significant effect on Employee Commitment (Z1) and
job satisfaction (Z2), with much influence respectively 38.95% and 48.82%, but no significant effect on
employee performance (Y2) with the influence 6.7%. 2).Job Satisfaction (Z2) significantly affects Employee |
Commitment (Z1) with a 38.67% and did not influence significantly influence employee performance (Y) with
great effect (-13.55%), 3). Employee Commitment (Z1) Significantly the Employee Performance (Y) with the

influence 56.72%.

Keywords: Corporate Culture, Employee Commitment, Job SatisfactionAnd Employee Performance

1. Latar Belakang

Besarnya kredit bermasalah dapat
berpengaruh langsung pada rendahnya kualitas
kredit yang diberikan bank kepada pihak
ketiga  yang pada  akhirnya  akan
mempengaruhi  penerimaan laba karena
turunnya penerimaan dari pendapatan bunga
kredit. Diterbitkan Peraturan Bank Indonesia
Nomor : 6/10/PBI/2004 perihal sistem
penilaian tingkat kesehatan bank umum
dengan menambahkan faktor sensitivitas
terhadap resiko pasar (sensitivity to market
risk) dalam penilaian Bankdiharapkan akan
mengurangi beban resiko kerugian dalam
penyaluran fasilitas kredit kepada
masyarakat.Berdasarkan Keputusan Direksi
Bank Kalsel No 3/KEP.DIR/REN/2012
tanggal 15 Februari 2012 tentang Budaya
Perusahaan, di Bank Kalsel disusunlah budaya
perusahaan baru dengan aspek budaya
korporat vyaitu: Pelayanan Prima,Antusias,
Kehati-hatian, Profesional, Integritas dan
Kerjasama yang disingkat "PASTI PRIMA".

Dengan adanya budaya korporat
diharapkan terdapat pengaruh signifikan
terhadap Komitmen karyawan, terhadap
Kepuasan Kerja karyawan, terhadap Kinerja
Karyawan, terhadap Komitmen Karyawan,

terhadap Kinerja Karyawan dan terhadap
Kinerja Karyawan PT.Bank Pembangunan
Daerah Cabang Utama Kalimantan Selatan?

2. Tujuan Penelitian

1. Menguji dan menganalisa berpengaruh
signifikan Budaya Korporat terhadap
KomitmenKaryawan PT.Bank
Pembangunan Daerah Cabang Utama
Kalimantan Selatan

2. Menguji dan menganalisa berpengaruh
signifikan Budaya Korporat terhadap
Kepuasan Kerja karyawan PT.Bank
Pembangunan Daerah Cabang Utama
Kalimantan Selatan

3. Menguji dan menganalisa berpengaruh
signifikan Budaya Korporat terhadap
Kinerja Karyawan PT.Bank Pembangunan
Daerah Cabang Utama Kalimantan Selatan

4. Menguji dan menganalisa berpengaruh
signifikan Kepuasan Kerja terhadap
Komitmen Karyawan PT. Bank
Pembangunan Daerah Cabang Utama
Kalimantan Selatan

5. Menguji dan menganalisa berpengaruh
signifikan Komitmen Karyawan terhadap
Kinerja Karyawan PT.Bank Pembangunan
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Daerah Cabang Utama Kalimantan
Selatan.

6. Menguji dan menganalisa berpengaruh
signifikan Kepuasan Kerja terhadap
Kinerja Karyawan PT.Bank Pembangunan
Daerah Cabang Utama Kalimantan Selatan

3. Tinjauan Pustaka

Menurut ~ Schein  dalam  Hatch
(1997:216), para anggota satu budaya
memegang nilai-nilai  dan menyesuaikan
dengan  norma-norma  karena  mereka
mengembangkan kepercayaan dan asumsi
dasar serta mendukung norma-norma dan
nilai-nilai ini.Norma-norma dan nilai-nilai
pada akhirnya mendorong aktivitas-aktivitas
yang menghasilkan artifact tingkat
permukaan.Artifact adalah perluasan lebih
lanjut atau ekspresi inti budaya sama yang
mempertahankan nilai-nilai dan norma-norma.

“Schein dalam Prajitiasari (2004:9)
lebih lanjut mendefmisikan budaya sebagai: "A
pattern of shared basic assumption that the
group learned as it solved its problems of
external adaption and internal integration, that
has worked well enough to be considered valid
and, therefore, to be taught to new members as
the correct way to perceive, think and feel in
relation to these problems (Suatu pola asumsi
dasar yang
dimiliki bersama oleh kelompok ketika
memecahkan masalah penyesuaian eksternal dan
integrasi internal. Pola yang berhasil dan
dianggap sah cenderung akan diajarkan kepada
anggota barn sebagai cara yang tepat untuk
menerima, berpikir, dan merasa berhubungan
dengan masalah tersebut)".

Berdasarkan berbagai asumsi tersebut,
hal penting yang perlu ada dalam definisi
budaya korporat adalah suatu sistem nilai-nilai
yang dirasakan maknanya oleh seluruh orang
dalam perusahaan.Selain dipahami, seluruh
jajaran meyakini sistem nilai-nilai tersebut
sebagai landasan gerak perusahaan (Robbins,
2003:438).

Robbins (1994) memberikan tujuh

karakteristik budaya perusahaan sebagai

berikut:

1. Inovasi dan keberanian mengambil risiko
(Inovation and risk taking). Sejauh mana
para karyawan didorong untuk inovatif
dan mengambil resiko.

2. Perhatian terhadap detail (Attention to
detail). Sejauh mana para karyawan
diharapkan memperlihatkan posisi

(kecermatan), analisis, dan perhatian
kepada rincian.

3. Berorientasi kepada hasil (Outcome
orientation). Sejauh mana manajemen
memfokuskan pada hasil, bukan pada
teknis.

4. Berorientasi kepada manusia (People
orientation). Sejauh mana keputusan
manajemen memperhitungkan efek hasil-
hasil pada orang-orang di dalam
perusahaan.

5. Berorientasi tim (Team orientation).

Sejauh mana kegiatan kerja
diorganisasikan pada tim, bukan pada
individu.

6. Agresif (Aggresiveness). Sejauh mana
karyawan agresif dan kompetitif, bukan
bersantai.

7. Stabil (Stability). Sejauh mana kegiatan
perusahaan menekankan dipertahankannya
status quo sebagai kontras  dari
pertumbuhan

4. Model Penelitian

Komitmen
Karyawan (Z1)
\

H1 y Y

H3
Budaya

Korporat (X)

H2 .
Kepuasan Kerja

(Z5)

Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan dugaan sementara yang

perlu  diuji  kebenarannya.  Berdasarkan

kerangka konseptual di atas, maka dirumuskan
hipotesis sebagai berikut:

H1 : Budaya Korporat berpengaruh signifikan
terhadap Komitmen Karyawan PT.Bank
Pembangunan Daerah Cabang Utama
Kalimantan Selatan

H2 : Budaya Korporat berpengaruh signifikan
terhadap Kepuasan Kerja  karyawan
PT.Bank Pembangunan Daerah Cabang
Utama Kalimantan Selatan

H3 : Budaya Korporat berpengaruh
signifikanterhadap Kinerja Karyawan
PT.Bank Pembangunan Daerah Cabang
Utama Kalimantan Selatan

H4 : Kepuasan Kerja berpengaruh signifikan
terhadap Komitmen Karyawan PT.Bank

— Kinerja
» Karyawan (Y)
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Pembangunan Daerah Cabang Utama
Kalimantan Selatan

H5 : Komitmen Karyawan berpengaruh
signifikan terhadap Kinerja Karyawan
PT.Bank Pembangunan Daerah Cabang
Utama Kalimantan Selatan

H6 : Kepuasan Kerja berpengaruh signifikan
terhadap Kinerja Karyawan PT. Bank
Pembangunan Daerah Cabang Utama
Kalimantan Selatan

5. Metode Penelitian

Pendekatan dalam penelitian ini
adalah  pendekatan  kuantitatif,  karena
penelitian ini disajikan dengan angka-angka.
Hal ini sesuai dengan pendapat (Arikunto
2006: 12) yang mengemukakan penelitian
kuantitatif adalah pendekatan penelitian yang
banyak dituntut menguakan angka, mulai dari
pengumpulan data, penafsiran terhadap data
tersebut, serta penampilan hasilnya.

Sesuai dengan perumusan masalah
dan tujuan penelitian yang hendak dicapai,
maka studi ini menggunakan jenis penelitian
sebab akibat (Causal research), yaitu untuk
menguji pengaruh variabel Budaya Korporat
(X) terhadap Kinerja Karyawan (Y), melalui
Komitmen (Z:) dan Kepuasan Kerja (Z2)
(Malhotra,1996). Metode penelitian dirancang
melalui langkah-langkah penelitian dari mulai
op erasional variabel, penentuan jenis dan
sumber data, metode pengumpulan data dan
diakhiri dengan merancang analisis data dan
pengujian hipotesis.

Lokasi dalam penelitian ini bertempat
di PT. Bank Pembangunan Daerah Kalimantan
Selatan Kantor Cabang Utama Banjarmasin,
yang berlokasi di Jalan Lambung Mangkurat
No 7 Banjarmasin. Adapun Populasi dalam
penelitian ini adalah karyawan PT.Bank
Kalimantan Selatan Cabang Utama
Banjarmasin dengan jumlah karyawan yang
diteliti Pada kantor Cabang Utama
Banjarmasin karyawan sebanyak 100 orang.

6. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Pengujian signifikan tidaknya
pengaruh secara partial dari setiap variabel
eksogen terhadap variabel endogen dilakukan
dengan cara membandingkan nilai t hitung
statistik dengan t tabel. Nilai t tabel untuk
model penelitian ini dengan jumlah sampel 94
dikurang 2(n-2), uji dua sisi dengan a = 5%,
diperoleh nilai t tabel sebesar 1,66

Pengaruh
antar
Variabel

Original | Sample | Standard T
Sample Mean Deviation | Statistics

Budaya
Korporat ->
Kepuasan
Kerja

0.488155 | 0.493479 | 0.094204 | 5.181894

Budaya
Korporat ->
Kinerja
Karyawan

0.067107 | 0.072804 | 0.202379 | 0.331589

Budaya
Korporat -
>Komitmen
Karyawan

0.389575 | 0.401621 | 0.09582 4.065709

Kepuasan
Kerja ->
Kinerja
Karyawan

-0.1355 | -0.14594 | 0.116983 | 1.158247

Kepuasan
Kerja ->

Komitmen
Karyawan

0.386741 | 0.383764 | 0.101049 | 3.827253

Komitmen
Karyawan -
> Kinerja
Karyawan

0.567214 | 0.581754 | 0.166097 | 3.414959

Apabila nilai t hitung > t tabel maka
terbukti terdapat pengaruh signifikan antara
variabel eksogen ke endogen, sebaliknya
apabila nilai t hitung < tabel tabel maka
terbukti tidak terdapat pengaruh signifikan
antara variabel eksogen ke endogen.Hasil t
statistik dapat dilihat pada tabel 5.40.

Adapun hasil pengujian hipotesis, bila
dibangun dari pengaruh variabel yang

signifikan
Pengaruh
Langsung Path T T .
antar Koefisien |Statistics |Tabel T Statistics
Variabel
Budaya
Hy | Korporat-> 1 0505 bt ogs70g | 166 | Berpengaruh
Komitmen signifikan
Karyawan
Budaya
Hp | Korporat-> 1 joice 5181894 |66 | Berpengarun
Kepuasan signifikan
Kerja
Kepuasan
Kerja -> 1,66 | Berpengaruh
H3 Komitmen 0.386741 |3.827253 signifikan
Karyawan
Budaya
B Berpengaruh
Ha | KOrPOrat-> g 467107 |0.331589 |1 |tidak
Kinerja o
signifikan
Karyawan
Komitmen
Karyawan - 1,66 | Berpengaruh
H5 > Kinerja 0.567214 |3.414959 signifikan
Karyawan
Kepuasan
L Berpengaruh
He | Keria-> 0.1355 1158247 | % | Tidak
Kinerja S
signifikan
Karyawan
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Berdasarkan hasil pengujian hipotesis,
maka model akhir penelitian ini, bila dibangun
dari pengaruh variabel yang signifikan, maka
dapat dibuat model hipotesis baru, dimana
posisi Budaya Korporat dan Kepuasan Kerja
(X), Komitmen Karyawan (Z) dan Kinerja
Karyawan (Y). dan digambarkan sebagai
berikut:

0,5672

Komitmen
Karyawan
(Z1)

Budaya
Korporat (X)

Kinerja

Karyawan (Y)

Kepuasan
Kerja (Z2)

Model Hipotesis Penelitian

1. Budaya Korporat berpengaruh signifikan
terhadap Komitmen karyawan PT.Bank
Pembangunan Daerah Cabang Utama
Kalimantan Selatan

2. Budaya Korporat berpengaruh signifikan
terhadap Kepuasan Kerja karyawan
PT.Bank Pembangunan Daerah Cabang
Utama Kalimantan Selatan. Terdapat
Pengaruh tidak signifikan secara tidak
langsung Budaya Korporat terhadap
Kinerja Karyawan melalui Kepuasan
Kerja

3. Budaya Korporat berpengaruh tidak
signifikan terhadap Kinerja Karyawan
PT.Bank Pembangunan Daerah Cabang
Utama Kalimantan Selatan. Terdapat
Pengaruh signifikan secara tidak langsung
Budaya Korporat terhadap Kinerja
Karyawan melalui Komitmen Karyawan

4. Kepuasan Kerja berpengaruh signifikan
terhadap Komitmen Karyawan PT.Bank
Pembangunan Daerah Cabang Utama
Kalimantan Selatan

5. Komitmen Karyawan berpengaruh
signifikan terhadap Kinerja Karyawan
PT.Bank Pembangunan Daerah Cabang
Utama Kalimantan Selatan.

6. Kepuasan Kerja berpengaruh tidak
signifikan terhadap Kinerja Karyawan
PT.Bank Pembangunan Daerah Cabang
Utama Kalimantan Selatan. Terdapat
pengaruh tidak signifikan secara tidak
langsung Kepuasan Kerja terhadap Kinerja
Karyawan melalui Komitmen Karyawan

7. Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan yang dapat ditarik dari penelitian

ini adalah sebagai berikut:

1. Persoalan birokrasi ketat yang dilakukan
beberapa Bank membuat rencana
penelitian ini mengalami perubahan objek
penelitian. Hambatan  birokrasi  dan
kerahasiaan bank menyebabkan beberapa
data yang dinilai  penting  untuk
mendukung penelitian ini tidak bisa
diperoleh.

2. Hasil ini merupakan penilaian sesaat
ketika penelitian mengambil data dari
responden,  sehingga  bisa  terjadi
perubahan setiap saat untuk situasi dan
kondisi yang berbeda karena program-
program pengembangan sumber daya
manusia, adopsi nilai-nilai baru dalam
budaya korporat, perubahan kepuasan
kerja, serta adanyanya dinamika tinggiatas
variabel yang diteliti dan variabel-variabel
lain yang juga mempengaruhi yang selalu
berubah  seiring adanya perubahan
lingkungan.

3. Kompleksitas untuk menilai kinerja
karyawan masih banyak yang belum
tercakup dalam penelitian ini, sebab
variabel yang digunakan untuk
memprediksinya hanya budaya korporat,
komitmen dan kepuasan Kkerja, padahal
masih banyak variabel-variabel lain yang
dapat menjadi prediktor yang lebih baik.

8. Kesimpulan

Berdasarkan  analisis studi  dan
pembahasan, maka kesimpulan dari penelitian
ini sebagai berikut:

1. Budaya Korporat berpengaruh signifikan
terhadap Komitmen karyawan PT.Bank
Pembangunan Daerah Cabang Utama
Kalimantan Selatan

2. Budaya Korporat berpengaruh signifikan
terhadap Kepuasan Kerja karyawan PT.
Bank Pembangunan Daerah Cabang
Utama Kalimantan Selatan. Terdapat
Pengaruh tidak signifikan secara tidak
langsung Budaya Korporat terhadap
Kinerja Karyawan melalui Kepuasan
Kerja

3. Budaya Korporat berpengaruh tidak
signifikan terhadap Kinerja Karyawan PT.
Bank Pembangunan Daerah Cabang
Utama Kalimantan Selatan.
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Terdapat Pengaruh signifikan secara tidak
langsung Budaya Korporat terhadap
Kinerja Karyawan melalui Komitmen
Karyawan

4. Kepuasan Kerja berpengaruh signifikan
terhadap Komitmen Karyawan PT.Bank
Pembangunan Daerah Cabang Utama
Kalimantan Selatan

5. Komitmen Karyawan berpengaruh
signifikan terhadap Kinerja Karyawan PT.
Bank Pembangunan Daerah Cabang
Utama Kalimantan Selatan

6. Kepuasan Kerja berpengaruh tidak
signifikan terhadap Kinerja Karyawan
PT.Bank Pembangunan Daerah Cabang
Utama Kalimantan Selatan. Terdapat
pengaruh tidak signifikan secara tidak
langsung Kepuasan Kerja terhadap Kinerja
Karyawan melalui Komitmen Karyawan
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